BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pembelajaran |
a. Perencanaan

Sebelum melakukan aksi, Peneliti menyiapkan data rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan vyaitu pertamakali peneliti
mengutarakan niatnya kepada kepala sekolah terlebih dahulu bahwa akan
melaksanakan metode pembelajaran dengan model Team Games
Tournament ( TGT ) pada kelas V. Sekaligus menyampaikan tujuan dan
manfaatnya bagi siswa dan bagi sekolah.

Tujuan perencanaan metode pembelajaran yang dilakukan adalah
untuk meningkatkan Hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan siswa kelas V MI Nurul Falah Jangkar dengan menggunakan
metode Team Games Tournament ( TGT ).

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Pada tahap rencana ini peneliti sudah menyiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran siklus I. Alat peraga yang disiapkan
berupa bintang dari kertas sebanyak-banyaknya, selain itu peneliti
juga sudah menyiapkan lembar pengamatan siswa dan tak kalah
pentingnya yaitu persiapan tempat. Untuk tempat karena ini
adalah mengenai lari cepat, peneliti mengambil tempat di luar

sekolah / diluar kelas.
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Jadi secara umum pelaksanaan pembelajaran sudah
disiapkan secara efektif dan efisien.
b. Pelaksanaan.

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran | ini dilaksanakan pada jam
pertama. Kegiatan pembelajaran menggunakan waktu selama 140
menit. Sesuai dengan alokasi waktu untuk Kelas V adalah 4 jam
pelajaran yaitu 140 menit.

Kegiatan awal dilaksanakan kurang lebih selama 5 menit, guru
membuka pelajaran dengan menyiapkan siswa terlebih dahulu,
kemudian mengintruksikan seluruh siswa untuk berdoa terlebih dahulu,
kemudian mengajukan beberapa pertanyaan sebagai apersepsi untuk
memfokuskan siswa pada materi pelajaran yang akan dibahas.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah :

1. Bagaimanakah awalan dalam melakukan lari cepat ( Sprint) ?

2. Apakah siswa sudah tahu urutan-urutan langkah sebelum
melakukan gerakan lari cepat ( Sprint ) dan juga tahu bagaimana
gerakan tangan dalam melakukan lari cepat ( sprint) ?

3. Apakah siswa sudah tahu bagaimana posisi tubuh ketika akan
memasuki garis finish.

Dari pertanyaan tersebut banyak anak yang menjawab tidak tahu.

Selanjutnya guru menginformasikan materi yang akan disampaikan

dalam pembelajaran, yaitu tentang Bagaimana melakukan awalan

dalam lari cepat ( sprint ), dan tujuan pembelajaran pada kegiatan

pembelajaran yaitu :
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1. Siswa bisa menjelaskan awalan sebelum melakukan lari sprint.

2. Siswa dapat menyebutkan urutan dalam melakukan olahraga.

3. Siswa bisa mempraktekkan posisi tubuh ketika akan masuk finish.
Kegiatan inti dilaksanakan kurang lebih selama 40 menit, dimulai

dengan guru memasang alat peraga di lapangan dilanjutkan guru

memberikan contoh / peragaan sesuai dengan materi pembelajaran.

Selama pemberian contoh berlangsung, hal-hal yang harus

diperhatikan:

a. Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh siswa.

b. Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiap
siswa dapat melihat dengan jelas.

c. Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatan
seperlunya.

Selanjutnya Guru menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa.

Seringkali perlu diadakan diskusi sesudah Team Game Tournament (

TGT ) berlangsung atau siswa mencoba melakukan Team Game

Tournament (TGT ).

Dan dilanjutkan dengan praktik langsung di lapangan
melakukan lari cepat beregu dimulai dengan lari bendera kemudian
dilanjutkan dengan lari zig-zag melewati tiang halangan yang sudah
dipersiapkan peneliti sebelumnya, kemudian diadakannya lari cepat
individu utuk mengetahui sejauh mana dampak keberhasilan dari
metode Team Games Tournament setelah kegiatan selesai peneliti

meminta beberapa siswa untuk menyampaikan pengalaman yang
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sudah dilakukan tadi, sedangkan yang lain menanggapi. Kegiatan ini

diakhiri dengan tanggapan sekaligus tambahan dari guru.

Kegiatan akhir dilaksanakan kurang lebih selama 25 menit.

Diawali dengan bersama-sama menyimpulkan kegiatan yang telah

dilakukan, Selanjutnya Sebagai penutup kemudian guru memberikan

reward pada kelompok yang memperoleh bintang terbanyak atau yang

disebut Super tim, dan guru selalu memotivasi kepada siswa agar lebih

giat belajar.

c. Observasi / Pengamatan

Data Hasil Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Maka

didapatkan beberapa hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1 Lembar Pengamatan Siswa Siklus |

No Aspek yang dinilai Sko?f
Siswa berbaris terlebih dahulu di halaman

1 v
sekolah.

2 | Siswa berdo’a terlebih dahulu N

3 | Siswa menjawab salam dari guru N
Siswa siap dengan kondisi tubuh yang sehat

4 \
dan segar bugar / tidak dalam keadaan sakit
Mendengar dan memperhatikan penjelasan

5 v
guru
Siswa tanggap dengan apa yang

6 v
diperintahkan guru.

7 | Siswa melakukan pemanasan sesuai N
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instruksi guru.

Siswa antusias dalam mengikutu Games

Tournament

9 | Siswa memperhatikan penjelasan guru N

Siswa mengumpulkan hasil perolehan
10 v
bintang

Siswa aktif mengajukan pertanyaan
11 v
mengenai materi yang belum difahaminya

Keterangan :

4 = Sangat Baik

3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktifitas siswa
pada siklus 1 dapat digambarkan bahwa persiapan siswa sebelum pelajaran
dimulai yaitu berbaris terlebih dahulu dihalaman sekolah dan
mempersiapkan diri mengikuti pelajaran sudah baik. Pada saat guru
menjelaskan tentang materi pembelajaran belum semua siswa aktif
mendengarkan penjelasan guru dan masih ada sebagian siswa kurang
interaksi dengan teman kelompoknya dan ada siswa yang mengganggu
temannya, berada pada kualifikasi cukup.

Hal ini dikarenakan strategi kooperatif tipe Teams Games

Tournament ini baru pertama Kkali diterapkan. Namun dalam hal
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pengumpulan bintang dan mengikuti perintah guru mereka sudah aktif dan

semuanya antusias untuk mendapatkan bintang berada pada kulaifikasi

baik.

Tabel 4.2 Lembar Pengamatan Aktifitas Guru Siklus |

o Skor

No Aspek yang dinilai 5 3 4
Guru menginstruksikan siswa supaya berbaris

1 v
dihalaman sekolah
Guru mempersilahkan siswa untuk berdo’a

2 v
terlebih dahulu

3 | Guru mengucapkan salam N

4 | Guru menanyakan keadaan siswa \

5 | Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari N

6 | Guru mencontohkan gerakan pemanasan N

7 | Penggunaan suara yang baik N

8 | Guru memperkenalkan metode TGT N

9 | Perhatian guru menyeluruh untuk semua siswa N

10 | Guru sangat bersemangat N

11 | Penampilan guru rapi dan mengesankan N

12 | Penjelasan guru diajukan untuk semua siswa N
penjelasan guru sesuai dengan konteks

13 v
pembelajaran.
Penjelasan guru jelas, terarah dan tidak

14 \
membingungkan.

15 | Guru memberikan penguatan yang tepat kepada N
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siswa.

16 | Guru mencatat hasil performance siswa N
17 | Guru melakukan tanya jawab dengan siswa N
Guru membimbing siswa yang mengalami
18 v
kesulitan.
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
19 v
yang berprestasi
Keterangan :
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Berdasarkan tabel diatas aktifitas guru pada siklus | dalam tahap
persiapan sudah dilaksanakan dengan penilaian baik. Pada tahap
pelaksanaan juga sudah dilaksanakan sesuai dengan indikator yang
disiapkan dengan penilaian pada indikator menjelaskan materi pelajaran
pengelolaan kelas, mengamati hasil praktik siswa, memberikan penguatan
yang tepat kepada siswa cukup. Sedangkan penilaian terhadap
memberikan tanya jawab dengan siswa, membimbing siswa yang
mengalami kesulitan, melakukan evaluasi, semuanya berada pada
kualifikasi baik.
d. Refleksi

Pada saat guru menyampaikan bahwa siswa akan belajar dengan

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament,
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siswa tampak semangat karena belum pernah diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran tersebut. Siswa dengan rasa semangat
mengapresiasikan dirinya dalam menjalankan perintah guru selama proses
pembelajaran berlangsung.

Ketika guru meminta siswa untuk membentuk kelompok, siswa
sedikit bingung dalam menempatkan dirinya dalam kelompok. Hal ini
disebabkan karena mereka belum terbiasa membentuk kelompok serta
belum jelas dengan penjelasan guru terkait dengan prosedur yang sudah
dipaparkan. Hal ini terkait dengan pembagian kelompok yang mana
kelompoknya tidak ditentukan oleh guru. Oleh karena itu pada siklus
berikutnya, guru perlu menjelaskan prosedur diskusi yang lebih jelas dan
bertanya kepada siswa mungkin ada yang belum dimengerti.

Siswa berdiskusi dengan kelompok sebelum melakukan praktik
yang di instruksikan guru sudah cukup baik. Guru harus bisa mengarahkan
siswa yang kurang pandai atau terkesan malu — malu untuk ikut aktif
bicara dengan anggota kelompoknya. Hal ini bisa menjadi catatan untuk
siklus berikutnya agar guru memantau terus jalannya games, sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan.

Komentar dan saran :

Arah dan urutan pembelajaran sudah sesuai dengan rencana perbaikan
pembelajaran, hanya ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian,
antara lain :

1. Metode yang digunakan kurang maksimal, sehingga siswa nampak

kurang aktif dan kurang dilibatkan .
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2. Siswa kurang terbiasa dengan alat peraga , masih asing bagi siswa

yang hidup di daerah pedesaan, sehingga siswa kurang perhatian.

Saran :

1. Pembelajaran akan lebih menarik jika guru dalam menjelaskan

materi menggunakan metode secara maksimal, agar siswa merasa

terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

2. Pembelajaran akan lebih menarik dan membantu pemahaman siswa

jika siswa benar-benar dilibatkan.

e. Data Hasil Evaluasi
Setelah pembelajaran selesai dan dievaluasi oleh guru untuk
melihat pencapaian hasil belajar siswa. Hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut :
1.4.1 Data Hasil Evaluasi Siswa
Tabel 4.3 Bobot Skor Evaluasi Siklus |
No. Aspek Kriteria Skor
1. Pengetahuan * Pengetahuan 15
* kadang-kadang Pengetahuan 8
* tidak Pengetahuan 7
2. Praktek * aktif Praktek 20
* kadang-kadang aktif 8
* tidak aktif 7
3. Sikap * Sikap 20
* kadang-kadang Sikap 8
* tidak Sikap 7
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Tabel 4.4 Daftar Hasil Tes Performan Siklus |

Performan
No Nama Siswa Pengetahuan | Praktek | Sikap | Nilai
30 35 35
1. | Nailil Maghfiroh 30 30 15 85
2 | Nur Rizgi Amelia 30 30 15 85
3 | Misbahul Khoir 25 35 30 90
4 | M Annaq Sabandi 30 15 30 75
5 | Muhammad.Arifin 15 30 30 75
6 | Taufik Hidayatullah. 10 35 2 70
7 | Dimas Arya Saputra 10 35 25 70
8 | Sellina Arifatul H. 35 10 25 70
9 | Siska 10 35 25 70
10 | Holilatur Rohma. 35 10 2 70
11 | Zainuri 20 30 30 80
12 | Noviyatul Hasanah 10 35 25 70
13 | Muhammad Rifandi 10 35 25 70
14 | Rayhan Rahmatullah 10 35 25 70
15 | Makruf 25 35 30 90
16 | Qurrotul Aini 10 35 25 70
17 | Muhammad Diki 10 35 25 70
18 | Rahmat Adiwiyata 10 35 25 70
19 | Faizin 10 35 25 70
20 | Dodik Irawan 10 35 25 70
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Tabel 4.5 Daftar Ketuntasan Belajar Pada Siklus |

No Nama Siswa Skor KTeteranTg? n
1 | Nailil Maghfiroh 85 N

2 | Nur Rizqi Amelia 85 N

3 | Misbahul Khoir 20 N

4 | Muhammad Annag Sabandi 75 N
5 | Muhammad Arifin 75 N
6 | Taufik Hidayat 70 N
7 | Dimas Arya Saputra 70 N
8 | Sellina Arifatul Huzain 70 N
9 | Siska 70 v
10 | Holilatur Rohma 70 \
11 | Zainuri 80 N
12 | Noviyatul Hasanah 70 N
13 | Muhammad Rifandi 70 N
14 | Rayhan Rahmatullah 70 N
15 | Makruf 90 N

16 | Qurrotul Aini 70 N
17 | Muhammad Diki 70 N
18 | Rahmat Adiwiyata 70 N
19 | Faizin 70 N
20 | Dodik Irawan 70 N

Jumlah 1490 | 4 16
Jumlah Skor 1490
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Jumlah Skor Maksimal Ideal 2000

Rata-Rata Skor Tercapai 74,5

Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 4
Jumlah siswa yang belum tuntas 16
Klasikal 4/20X100% = 20% : Tidak Tuntas

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes 74,5

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 4

3 | Persentase ketuntasan belajar 20 %

Dari data tersebut di atas tampak bahwa perbaikan pembelajaran
yang dilaksanakan masih belum menunjukkan adanya peningkatan yang
berarti, hal ini tampak dari hasil evaluasi belajar siswa yang masih rendah,
yaitu hanya 4 anak yang mendapatkan nilai diatas 80, dan sisanya 16 anak
mendapatkan nilai 80 ke bawah. Data nilai tersebut jika direkapitulasi

dalam bentuk prosentase adalah sebagai berikut :
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GAMBAR 4.1 DIAGRAM HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS |

14
12
10
8
5 OEast @
4
2
O T T T T T T
10 20 30 40 60 70 75 80 85 90
Keterangan :
@ : Banyak siswa
0-90 : Perolehan Nilai Siswa
0-14 : Jumlah Siswa

Dari data-data tersebut di atas diketahui bahwa terdapat 16 siswa
yang masih mendapatkan nilai di bawah 85. Hal ini menandakan
bahwa perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan masih belum
kelihatan hasilnya. Berarti masih ada beberapa hal yang perlu
dilakukan perbaikan dalam pembelajaran selanjutnya.

f. Refleksi

Dari data hasil evaluasi belajar siswa tampak bahwa Hasil
belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan masih rendah,
yaitu hanya 2 anak yang mendapatkan nilai 90, 2 anak mendapat nilai
85, 1 anak mendapat nilai 85, dan selebihnya mendapatkan nilai 70.
Hal ini  menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran yang

dilaksanakan masih belum berhasil.
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Suasana pembelajaran juga kurang kondusif, siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru dan pendekatan yang digunakan juga
kurang variatif cenderung monoton  sehingga untuk perbaikan
pembelajaran pada siklus kedua pendekatan menjadi fokus perhatian
yang harus diperbaiki. Kelemahan perbaikan pembelajaran pada siklus
| ini terletak pada penggunaan pendekatan yang kurang bervariasi
sehingga siswa menjadi bosan.

Mereka tidak merasa terlibat dalam proses pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran banyak didominasi oleh guru, hal ini
disebabkan  penggunaan  metode ceramah dalam  proses
pembelajarannya masih sangat dominan, selama pembelajaran
berlangsung aktivitas guru masih sangat dominan, kurang melibatkan
siswa dalam berkomunikasi akibatnya siswa tidak ikut aktif terlibat
dalam kegiatan pembelajaran.

Kelemahan yang kedua adalah dalam proses bimbingan guru
kurang sabar sehingga anak belum bisa secara maksimal sudah
dilepaskan. Berdasarkan hasil refleksi serta diskusi dengan teman
sejawat serta masukan-masukan dari kepala sekolah, Untuk siklus II
diharapkan dalam melakukan lari cepat dilakukan seefektif mungkin,
agar siswa dapat melakukannya secara maksimal.

Selain itu penggunaan metode mengajar hendaknya bervariasi,
salah satu metode yang dapat diterapkan adalah pengembangan metode
Team Game Tournament ( TGT ), dalam pembelajaran baik secara

fisik maupun secara psikis. Dengan demikian diharapkan proses

60



pembelajaran menjadi pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.
B. Pelaksanaan Pembelajaran Il
a. Perencanaan ( Planning )

Tujuan perencanaan pembelajaran pada siklus Il ini
adalah meningkatkan Hasil belajar Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan siswa kelas VV MI Nurul Falah Jangkar
dengan menggunakan metode Teams Games Tournaments (
TGT).

b. Pelaksanaan ( Action)
a. Pelaksanaan Perencanaan Pembelajaran.

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada perencanaan
pembelajaran siklus Il ini masih sama, yaitu diawali dengan
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran II. Pada
perencanaan pembelajaran siklus Il ini penulis memfokuskan
pada perencanaan pendekatan serta memperbaiki tehnik
pembelajaran. Dan memaksimalkan media pembelajaran
berupa video. Pada perbaikan pembelajaran siklus II ini penulis
merancang kegiatan pembelajaran sebagai berikut :

1. Kegiatan awal dilaksanakan selama kurang lebih 10 menit
dengan menyiapkan siswa, menginstruksikan siswa untuk
berdoa, kemudian mengajukan beberapa pertanyaan kepada

siswa guna memusatkan perhatian siswa pada materi
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4.

pembelajaran. Dilanjutkan dengan menginformasikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan inti dilaksanakan selama kurang lebih 60 menit.
Diawali dengan guru menyampaikan materi pembelajaran.
Kegiatan inti dilaksanakan kurang lebih selama 60 menit,
dimulai dengan guru memasang alat peraga di lapangan
dilanjutkan guru melakukan Team Game Tournament ( TGT
) / peragaan sesuai dengan materi pembelajaran. Selama
Team Game Tournament ( TGT ) berlangsung, hal-hal yang
harus diperhatikan:

Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh
siswa.

Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga
setiap siswa dapat melihat dengan jelas.

Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-
catatan seperlunya.

Selanjutnya Guru menetapkan rencana untuk
menilai kemajuan siswa. Sering perlu diadakan diskusi
sesudah Team Game Tournament ( TGT ) berlangsung atau
siswa mencoba melakukan Team Game Tournament ( TGT
) Kegiatan selanjutnya guru menyiapkan siswa dengan
berbaris untuk melakukan tes lari cepat perorangan, dan

hasilnya dibahas secara bersama-sama.
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C.

6. Kegiatan akhir dilaksanakan selama kurang lebih 25 menit,

diawali dengan menyimpulkan materi pembelajaran yang

telah dibahas dilanjutkan dengan siswa mengerjakan soal-

soal evaluasi. Sebagai penutup, guru memberikan motivasi

dan soal pekerjaan rumah kepada siswa.

Observasi / Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran

berlangsung. Seperti halnya pembelajaran pada siklus I. Sebelum

memulai pembelajaran. Peneliti terlebih dahulu menyiapkan materi

tentang lari cepat. Perencanaan Pembelajaran ( RPP ), dan alat peraga

yang dibutuhkan.

1. Lembar Pengamatan Siswa

Tabel 4.7 LEMBAR PENGAMATAN SISWA SIKLUS Il

No Aspek yang dinilai > Sko?';
Siswa berbaris terlebih dahulu di halaman

1 V
sekolah.

2 | Siswa berdo’a terlebih dahulu

3 | Siswa menjawab salam dari guru
Siswa siap dengan kondisi tubuh yang sehat

4 \
dan segar bugar / tidak dalam keadaan sakit
Mendengar dan memperhatikan penjelasan

5
guru
Siswa tanggap dengan apa yang

6 v
diperintahkan guru.
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Siswa melakukan pemanasan sesuai

instruksi guru.

Siswa antusias dalam mengikutu Games

Tournament

9 | Siswa memperhatikan penjelasan guru N

Siswa mengumpulkan hasil perolehan
10 v
bintang

Siswa aktif mengajukan pertanyaan
11 v
mengenai materi yang belum difahaminya

Keterangan tabel :

4 = Sangat Baik

3 =Baik
2 = Cukup
1 = Kurang

Pada siklus Il siswa sudah lebih siap sebelum pelajaran dimulai
dimana siswa lebih tertib dan tenang. Semua siswa mendengar dan
memperhatikan penjelasan guru ( interaksi dalam pembelajaan ) dengan
sangat baik. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa lebih aktif
mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan apa yang sudah
diinstruksikan oleh guru, dan berinteraksi dengan kelompok masing —
masing. Pada siklus kedua, aktifitas siswa mengalamipeningkatan dimana
indikator penilaian semuanya dilakukan dengan baik dan berada pada

kualifikasi baik dan sangat baik.
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Tabel 4.8 LEMBAR PENGAMATAN GURU SIKLUS 11

T Skor

No Aspek yang dinilai > 3 4
Guru  menginstruksikan  siswa  supaya

1 v
berbaris dihalaman sekolah
Guru mempersilahkan siswa untuk berdo’a

2 v
terlebih dahulu

3 | Guru mengucapkan salam N

4 | Guru menanyakan keadaan siswa N
Guru menjelaskan materi yang akan

5 v
dipelajari

6 | Guru mencontohkan gerakan pemanasan N

7 | Penggunaan suara yang baik N

8 | Guru memperkenalkan metode TGT N
Perhatian guru menyeluruh untuk semua

9 v
siswa

10 | Guru sangat bersemangat N

11 | Penampilan guru rapi dan mengesankan N

12 | Penjelasan guru diajukan untuk semua siswa N
penjelasan guru sesuai dengan konteks

13 v
pembelajaran.
Penjelasan guru jelas, terarah dan tidak

14 v
membingungkan.
Guru memberikan penguatan yang tepat

15 v
kepada siswa.
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16 | Guru mencatat hasil performance siswa N
17 | Guru melakukan tanya jawab dengan siswa N
Guru membimbing siswa yang mengalami
18 v
kesulitan.
Guru memberikan penghargaan kepada
19 v
kelompok yang berprestasi
Keterangan :
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Pada siklus 11 ini, dari indikator yang disiapkan semuanya

dilaksanakan dengan baik. Aktifitas guru pada kegiatan pendahuluan diantranya :

memusatkan perhatian kepada siswa. Mengkondisikan suasana pembelajaran, dan

menyampaikan tujuan pembelajaran masuk dalam kriteria penilaian sangat baik.

Aktifitas ini lebih baik dari siklus pertama.

Pada kegiatan pelaksanaan yang melipiti : Menjelaskan materi,

memberikan tanya jawab dengan siswa, memberikan tugas perorangan, dan

membimbing siswa yang mengalami kesulitan masuk dalam kriteria penilaian

sangat baik. Membuat rangkuman materi pada akhir pembelajaran masuk dalam

kriteria penilaian baik.

Komentar dan saran :
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus Il ini sudah sesuai

dengan rencana yang telah disusun, proses pembelajaran tampak lebih

66




hidup. Antusias siswa dalam proses pembelajaran sangat tinggi, siswa

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Setelah pembelajaran

selesai peneliti memberikan siswa soal evaluasi untuk melihat

pencapaian hasil belajar siswa. Hasil yang diperoleh adalah sebagai

berikut :
d. Data Hasil Evaluasi Siswa
Tabel 4.9 Bobot Skor Evaluasi Siklus 11
No. Aspek Kriteria Skor
1. | Pengetahuan * Pengetahuan 15
* kadang-kadang Pengetahuan 8
* tidak Pengetahuan 7
2. | Praktek * aktif Praktek 20
* kadang-kadang aktif 8
* tidak aktif 7
3. | Sikap * Sikap 20
* kadang-kadang Sikap 8
* tidak Sikap 7
Tabel 4.10 Daftar Nilai Tes Performan Siklus 11
Performan
No Nama Siswa Pengetahuan | Praktek | Sikap | Nilai
35 35 30
1. | Nailil Maghfiroh 25 30 30 85
2 | Nur Rizgi Amelia 25 30 30 85
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3 | Misbahul Khoir 25 35 30 90
4 | M Annaq Sabandi 30 25 30 85
5 | Muhammad.Arifin 20 35 30 85
6 | Taufik Hidayatullah. 25 35 30 90
7 | Dimas Arya Saputra 20 35 30 85
8 | Sellina Arifatul H. 25 30 30 85
9 | Siska 25 30 30 85
10 | Holilatur Rohma. 25 30 30 85
11 | Zainuri 25 30 30 85
12 | Noviyatul Hasanah 25 30 30 85
13 | Muhammad Rifandi 25 20 30 75
14 | Rayhan Rahmatullah 15 35 25 75
15 | Makruf 25 35 30 90
16 | Qurrotul Aini 25 35 30 90
17 | Muhammad Diki 20 35 30 85
18 | Rahmat Adiwiyata 20 35 30 85
19 | Faizin 20 35 30 85
20 | Dodik Irawan 20 35 30 85
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Tabel 4.11 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus 11

NO Nama Siswa Skor KTeteran%?

1 | Nailil Maghfiroh 85 N

2 | Nur Rizqi Amelia 85 N

3 | Misbahul Khoir 90 v

4 | Muhammad Annag Sabandi 85 N

5 | Muhammad Arifin 85 N

6 | Taufik Hidayat 90 N

7 | Dimas Arya Saputra 85 N

8 | Sellina Arifatul Huzain 85 N

9 | Siska 85 v

10 | Holilatur Rohma 85 N

11 | Zainuri 85 N

12 | Noviyatul Hasanah 85 N

13 | Muhammad Rifandi 75 N

14 | Rayhan Rahmatullah 75 N

15 | Makruf 920 N

16 | Qurrotul Aini 90 N

17 | Muhammad Diki 85 N

18 | Rahmat Adiwiyata 85 N

19 | Faizin 85 N

20 | Dodik Irawan 85 N
Jumlah 1700 | 18 2
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Jumlah Skor 1700
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2000

Rata-Rata Skor Tercapai 85,00

Keterangan: T

: Tuntas

TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 18
Jumlah siswa yang belum tuntas 2
Klasikal 18/20 X 100% = 90% . Tuntas
Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus 11
No Uraian Hasil Siklus
1
1 | Nilai rata-rata tes performan 85,00
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 18
3 | Persentase ketuntasan belajar 90,00 %

Dari data tersebut di atas tampak bahwa perbaikan pembelajaran

yang dilaksanakan sudah menunjukkan adanya peningkatan yang berarti,

hal ini tampak dari hasil evaluasi belajar siswa, yaitu ada 4 anak yang

mendapatkan nilai 90, 14 anak mendapatkan nilai 85, dan 2 anak mendapat

nilai 75 ( Tidak Tuntas ).
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GAMBAR 4.2 DIAGRAM HASIL BELAJAR SISWA I

14
12
10
8
6 DEast
4
2
0 T T T T T T T T
10 20 30 40 50 60 70 75 85 90
Keterangan :
@ : Banyak siswa
0-90 : Perolehan Nilai Siswa
0-14 : Jumlah Siswa

Dari data-data tersebut di atas diketahui bahwa terdapat 1 siswa
yang masih mendapatkan nilai di bawah nilai minimal ketuntasan
belajar ( 80 ). Namun jika diamati nilai rata-rata meningkat menjadi
85,00. Nilai teringgi yang diperoleh siswa adalah 90. Hal ini
menandakan bahwa perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan sudah
berhasil.

Refleksi

Dari data hasil evaluasi belajar siswa tampak bahwa
kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis pekerjaan sudah
cukup bagus, hal ini nampak dari hasil evaluasi belajar siswa yang
cukup menggembirakan. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan
pembelajaran yang dilaksanakan berhasil. Suasana pembelajaran juga

sangat kondusif, siswa sangat antusias dengan proses pembelajaran.
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Sehingga hasil dari diskusi dengan teman sejawat dan masukan dari
teman-teman guru yang lain serta kepala sekolah bahwa perbaikan

pembelajaran tidak dilanjutkan.

C. Indikator keberhasilan / Kinerja

Penelitian ini dinyatakan berhasil bilamana :

1.

2.

Hasil pembelajaran sudah sesuai dengan KKM yang ada yaitu 80.
Pencapaian nilai rata — rata kelas sudah mencapai 85%.

Skor pengamatan siswa berada pada angka 3 ( baik ) atau 4 ( baik
sekali ).

Skor pengamatan guru berada pada angka 3 ( baik ) atau 4 ( baik

sekali ).
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